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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of rattan weaving as an art learning
media in developing creativity and fine motor skills of fourth-grade students of SD 1
Peganjaran, as well as introducing local cultural values. Using a qualitative narrative
approach, data was collected through observation, interviews, and documentation
involving 20 learners and the fourth-grade teacher. The results show that the use of
rattan weaving contributes significantly to honing learners' creativity through the
freedom to choose patterns and colors, as well as in improving fine motor skills
through the hand coordination required when weaving. In addition, this activity also
increases learners' understanding of applied fine arts and introduces them to local
culture, fostering a sense of pride and appreciation for regional traditions. This
weaving activity not only serves as a means of creative expression, but also
develops learners' social-emotional aspects, such as accuracy, patience, and
cooperation. Thus, this study shows that rattan weaving is an effective medium in
learning fine arts based on local wisdom, and is beneficial for the holistic
development of learners.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas anyaman rotan sebagai
media pembelajaran seni rupa dalam mengembangkan kreativitas dan
keterampilan motorik halus peserta didik kelas IV SD 1 Peganjaran, serta
memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal. Dengan pendekatan kualitatif naratif, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan 20
peserta didik dan wali kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
anyaman rotan berkontribusi signifikan dalam mengasah kreativitas peserta didik
melalui kebebasan memilih pola dan warna, serta dalam meningkatkan
keterampilan motorik halus melalui koordinasi tangan yang diperlukan saat
menganyam. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang seni rupa terapan dan memperkenalkan pada budaya lokal, menumbuhkan
rasa bangga dan apresiasi terhadap tradisi daerah. Kegiatan menganyam ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi kreatif, tetapi juga mengembangkan
aspek sosial-emosional peserta didik, seperti ketelitian, kesabaran, dan kerja sama.
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa anyaman rotan merupakan
media yang efektif dalam pembelajaran seni rupa yang berbasis kearifan lokal, dan
bermanfaat bagi perkembangan holistik peserta didik.

Kata Kunci: Anyaman Rotan, Kreativitas Peserta Didik, Keterampilan Motorik Halus
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A.Pendahuluan

Salah satu bentuk keindahan
seni yang direkayasa oleh manusia
merupakan hasil pemikiran dan
pengalaman yang  disampaikan
melalui media serta memiliki makna
atau nilai estetika, sehingga dapat
dinikmati oleh orang lain (Restian, A.,
2020). Karya seni mencerminkan
keindahan dan memiliki sifat seni
apabila mengandung tumpuan
ekspresi dari berbagai perasaan dan
emosi manusia, seperti sedih, susah,
kecewa, senang, gembira, syukur,
maupun marah. Ekspresi tersebut
diwujudkan dalam bentuk-bentuk seni
yang bisa dinikmati tidak hanya
dengan mata, tetapi juga melalui
pendengaran, sentuhan, serta
perasaan. Melalui proses ini, kesenian
tidak hanya menjadi sarana untuk
menyalurkan emosi, tetapi juga
sebagai media untuk menghadirkan
pengalaman estetik bagi orang lain
(Ummah, 2019).

Pembelajaran seni rupa
merupakan salah satu materi yang
mengajarkan cara menciptakan karya
seni, selain itu, pembelajaran tersebut
juga memiliki peran penting dalam
pengembangan kreativitas dan
keterampilan peserta didik (Feby Alvia

Purba et al., 2024). Setiap anak

memiliki kemampuan dasar dalam
seni, sehingga penting untuk menggali
dan mengembangkan potensi
tersebut sejak dini. Melalui proses
pembelajaran yang tepat,
pembelajaran seni rupa dapat menjadi
media yang efektif untuk melatih
imajinasi, ketelitian, serta kemampuan
motorik peserta didik, sehingga
mereka dapat mengekspresikan diri
dan meningkatkan keterampilan yang
bermanfaat bagi perkembangan di
masa depan (Wardani & Bariyyah,
2023).

Pembelajaran seni rupa di
sekolah dasar sering kali terfokus
pada teori, sehingga kurang efektif
dalam mengasah keterampilan praktis
dan kreativitas peserta didik (Azis &
Lubis, 2023). Banyak sekolah dasar di
Indonesia yang belum memanfaatkan
bahan-bahan alami, seperti rotan,
dalam proses pembelajaran seni.
Padahal, keterlibatan peserta didik
dalam proses kreatif menggunakan
bahan alami mampu meningkatkan
pemahaman seni dan mengasah
imajinasi secara mendalam. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran
berbasis bahan alam juga dapat
memberikan ruang bagi peserta didik
untuk bereksplorasi serta menemukan

cara baru dalam menciptakan karya
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seni yang bernilai estetis (Aisyiah &
Pamungkas, 2023).

Anyaman rotan sebagai salah
satu media seni rupa tradisional
memiliki  potensi  besar  untuk
digunakan dalam pembelajaran seni
rupa di sekolah dasar. Kurikulum
merdeka yang kini diterapkan semakin
mendukung metode pembelajaran
berbasis proyek dan eksplorasi
praktis, sehingga memungkinkan
peserta didik untuk mendapatkan
pengalaman langsung dalam
menciptakan karya seni berbasis
kearifan lokal (Win et al.,, 2024).
Penggunaan anyaman rotan dalam
pembelajaran tidak hanya melatih
keterampilan motorik dan kreativitas
peserta didik, tetapi juga
memperkenalkan mereka  pada
budaya lokal. Berdasarkan Pasal 36
UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional,
pelestarian budaya menjadi salah satu
aspek yang harus diterapkan dalam
pendidikan untuk membentuk peserta
didik yang memiliki wawasan budaya.
Dengan demikian, anyaman rotan
dapat menjadi media yang efektif
untuk mengasah keterampilan peserta
didik dalam berkarya seni rupa, serta
menanamkan nilai-nilai budaya bagi

peserta didik (Nurcahyo, 2022).

Anyaman rotan  merupakan
salah satu kerajinan tangan tradisional
yang dibuat dengan teknik
menganyam atau menjalin bahan
rotan, seni merangkai rotan dengan
pola tertentu sehingga membentuk
suatu produk (Vuspitasari & Siahaan,
2022). Di SD 1 Peganjaran, media
seni rupa ini digunakan untuk
mengembangkan keterampilan dan
kreativitas peserta didik kelas V.
Melalui proses menganyam, peserta
didik dapat mengekspresikan ide-ide
kreatif mereka, melatih motorik halus,
serta mengasah ketelitan dan
kesabaran (Daulay & Nurmaniah,
2020). Melalui proses belajar yang
menyenangkan, peserta didik dapat
termotivasi untuk lebih memahami
cara berkarya seni rupa. Adapun hasil
karya seni rupa terapan yang
diciptakan oleh peserta didik kelas 1V
SD 1 Peganjaran yaitu tempat buah
dan tempat pensil.

Karya seni yang dibuat oleh
peserta didik dapat menjadi tempat
untuk menumbuhkan rasa bangga
dan percaya diri terhadap hasil karya
mereka. Hal ini sejalan dengan
pandangan Yunianti, (2024), yang
menyatakan bahwa pendidikan seni
memungkinkan peserta didik untuk

mengekspresikan diri,
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mengembangkan keterampilan sosial
dan emosional, serta memberikan
pemahaman mendalam tentang
proses berkarya. Kegiatan ini tidak
hanya memberikan pengalaman
dalam seni rupa terapan tetapi juga
mengajarkan peserta didik untuk
menghargai setiap proses penciptaan
karya. Peserta didik belajar bahwa
benda sederhana dapat diolah
menjadi sesuatu yang memiliki nilai
estetis dan memiliki nilai fungsi.
Adapun penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Zahrah, (2020),
menekankan pengaruh kreasi
anyaman pada perkembangan
motorik halus anak usia dini. Pada
penelitian ini, anyaman digunakan
sebagai alat untuk meningkatkan
koordinasi mata, tangan, dan
keterampilan jari-jemari anak PAUD
Bungong Seurune Tungkob, Aceh
Besar. Hasilnya menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan motorik halus melalui
eksperimen dengan desain pretest-
posttest yang digunakan untuk
mengevaluasi kemajuan peserta didik
setelah melakukan kegiatan
menganyam. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Sari, Y. (2024),
berfokus pada pengembangan

kreativitas anak melalui kegiatan

menganyam di TK Tunas Rimba II,
Kradenan, Grobogan. Dengan metode
penelitian deskriptif kualitatif,
penelitian ini menunjukkan bahwa
anak-anak dapat mengembangkan
kreativitas mereka melalui pengaturan
warna dan bentuk dalam anyaman.
Peserta didik mengalami
perkembangan yang sangat baik, dan
kegiatan ini disarankan untuk terus
digunakan sebagai metode
pengajaran yang dapat mengasah
kreativitas anak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Nilam

Nurohmah et al., (2022), di TK

Dharma  Wanita Panggungrejo,
Tulungagung, menekankan
peningkatan kemampuan

menganyam anak dengan media daur
ulang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  Penelitan  Tindakan
Kelas (PTK) wuntuk menerapkan
penggunaan bahan daur ulang,
seperti kertas bekas, dalam proses
menganyam. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan motorik halus anak serta
kemandirian dalam menyelesaikan
pola anyaman. Penggunaan media
daur  ulang ini memperkaya
keterampilan kreatif anak-anak dan
merangsang minat mereka dalam

kegiatan menganyam.
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Ketiga penelitian tersebut

memiliki kesamaan dalam
penggunaan kegiatan menganyam
sebagai media untuk meningkatkan
keterampilan motorik halus dan
kreativitas anak melalui eksplorasi
bahan serta teknik yang beragam.
Penelitan yang akan dilakukan
keunikan

memiliki dengan

menggunakan anyaman rotan
sebagai media pembelajaran seni
rupa di SD 1 Peganjaran, yang tidak
hanya bertujuan mengasah
keterampilan motorik dan kreativitas
peserta didik, tetapi juga
memperkenalkan budaya lokal.
Berdasarkan pemaparan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dan menganalisis efektivitas
penggunaan anyaman rotan sebagai
media pembelajaran seni rupa dalam
mengembangkan  kreativitas dan
keterampilan motorik halus peserta
didik kelas IV SD 1 Peganjaran. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memahami sejauh mana keterlibatan
peserta didik kelas IV SD 1
Peganjaran dalam kegiatan
menganyam dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang seni
rupa terapan, memperkenalkan nilai-
nilai budaya lokal, serta membantu

mereka mengekspresikan ide dan

emosi melalui seni. Dari uraian
tersebut, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian yang berjudul
‘Anyaman Rotan sebagai Sarana
Mengasah Kreativitas dan
Keterampilan Seni Rupa Peserta Didik

Kelas IV SD 1 Peganjaran”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
jenis naratif. Menurut Firmansyah et
al. (2021), penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berupaya
memahami suatu fenomena atau
proses secara mendalam dengan
menggali makna, konteks, dan
pandangan yang disampaikan oleh
orang-orang atau sumber data terkait.
Pendekatan kualitatif naratif ini,
sebagaimana
Darmanita & Yusri, (2020), berfokus

pada cerita atau narasi yang dibangun

dijelaskan oleh

individu  untuk  menggambarkan
pengalaman atau peristiwa yang
dialaminya. Pendekatan naratif juga
memungkinkan peneliti memperoleh
data mengenai interaksi peserta didik
dan guru dalam kegiatan tersebut,
serta hasil yang dicapai peserta didik
dalam mengasah keterampilan dan
kreativitas mereka (Yusanto, 2020).

Bagan alur dalam proses penelitian
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kualitatif jenis naratif dapat dilihat

pada Gambar 1 sebagai berikut :

1. Identifikasi
Masalah

5. 2.
ii a ™ Pengumpulan
Pegg:tazjilan | Alr | Data
Peneltian
LKuaIitatif
Naratif
J

s . — Fa 3 . ,\i
Interpretasi ABZ'{EIS |

Gambar 1. Alur Penelitian Kualitatif
Naratif (Creswell, 2018)

Penelitian dilaksanakan pada
hari Sabtu, tanggal 19 Oktober 2024,
di SD 1 Peganjaran. Subjek penelitian
adalah wali kelas IV dan 20 peserta
didik kelas IV SD 1 Peganjaran.
Penelitian  ini  difokuskan pada
pengalaman dan pandangan subjek
terkait penggunaan anyaman rotan
sebagai media pembelajaran seni
rupa untuk mengasah kreativitas,
keterampilan motorik, dan
pemahaman budaya lokal. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi dan
wawancara mendalam dengan wali
kelas IV dan peserta didik kelas IV.
Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses pembelajaran
seni rupa berbasis anyaman rotan,
termasuk keterlibatan peserta didik

dan keterampilan yang ditunjukkan

selama proses berlangsung.

Dokumentasi digunakan untuk
mendukung data observasi dengan
bukti visual berupa foto, sehingga
dapat menunjukkan proses dan hasil
karya anyaman rotan yang dibuat oleh
peserta didik. Wawancara dengan
wali kelas dan peserta didik bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang
persepsi dan pengalaman mereka
terhadap kegiatan anyaman rotan.
Dengan analisis ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran komprehensif
mengenai sejauh mana kegiatan
anyaman rotan mampu
mengembangkan kreativitas,
keterampilan seni rupa, dan
pemahaman budaya lokal pada
peserta didik. Penelitian ini dimulai
dengan mengumpulkan data awal,
kemudian dianalisis menggunakan
model Miles and Huberman. Analisis
data model Miles and Huberman
dalam buku Rangkuti, A. N. (2016),
meliputi tiga tahapan vyaitu reduksi

data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.
Y
Analisis data
) g
Reduksi data Penyajian data kzz?rﬁghﬁgn
v v

Gambar 2. Analisis Data (Rangkuti,
A. N., 2016)
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Pada tahap reduksi data,
informasi  yang  diperoleh  dari
observasi, dokumentasi dan
wawancara akan diseleksi,
disederhanakan, dan difokuskan pada
aspek-aspek yang relevan dengan
tujuan penelitian. Selanjutnya, data
yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk narasi untuk memudahkan
peneliti dalam melihat pola atau tema
tertentu. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan, di mana
peneliti menginterpretasikan temuan
berdasarkan data yang telah disusun
untuk menjawab tujuan penelitian
mengenai manfaat anyaman rotan
dalam mengasah keterampilan dan
kreativitas seni rupa peserta didik,
serta dalam menanamkan nilai-nilai

budaya lokal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Efektivitas Penggunaan
Anyaman Rotan dalam
Pengembangan Kreativitas dan
Keterampilan  Motorik  Halus
Peserta Didik

Penelitian  ini  bertujuan
untuk menguji seberapa efektif
anyaman rotan sebagai media
pembelajaran untuk
mengembangkan kreativitas dan

keterampilan motorik halus peserta

didik kelas IV di SD 1 Peganjaran.
Data yang dikumpulkan melalui
observasi, dokumentasi, dan
wawancara dengan guru dan
peserta didik, serta pengamatan
hasil karya peserta didik,
menunjukkan bahwa penggunaan
media anyaman rotan memiliki
dampak positif yang signifikan pada
kedua aspek tersebut.
a) Pengembangan Kreativitas
Dalam proses pembelajaran,
peserta didik kelas IV diberikan
kesempatan untuk
mengekspresikan ide kreatif
mereka melalui anyaman rotan.
Proses kreatif ini terlihat dari
bagaimana peserta didik
merancang pola dan memilih
kombinasi warna yang mereka
inginkan  (Balgis, A., 2022).
Anyaman rotan memberikan
peserta didik kebebasan untuk
berpikir ~secara mandiri dan
mengasah kemampuan imajinasi
mereka. Beberapa peserta didik
menciptakan pola unik untuk
mencerminkan kepribadian dan
pengalaman mereka, yang
menunjukkan pengembangan
identitas  kreatif dalam karya
peserta didik. Variasi karya yang

dihasilkan, seperti tempat pensil
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dan tempat buah, menunjukkan
tingkat kreativitas yang beragam.
Guru  memberikan  kebebasan
kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi bentuk dan pola
anyaman, sehingga setiap karya
memiliki ciri khas tersendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa media
anyaman rotan memberikan ruang
bagi peserta didik untuk berkreasi
dan mengekspresikan diri secara
unik. Dalam hal ini, peserta didik
kelas IV tidak hanya belajar tentang
teknik menganyam, tetapi juga
tentang pentingnya penghayatan
estetika dan kebebasan

berekspresi.

Gambar 3. Hasil Anyaman Peserta
Didik Kelas IV SD 1 Peganjaran

Penggunaan anyaman rotan
dalam pembelajaran seni rupa juga
meningkatkan antusiasme peserta
didik. Peserta didik kelas IV terlihat
lebih bersemangat dalam mengikuti
pelajaran dan merasa bangga
dengan hasil karya mereka yang
dapat berfungsi sebagai benda
sehari-hari.  Tingginya  tingkat

motivasi ini didukung oleh suasana
kelas yang mendukung kreativitas
dan adanya apresiasi dari guru
terhadap setiap karya yang dibuat.
Ketika peserta didik merasa
dihargai, mereka lebih termotivasi
untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Kegiatan ini
menginspirasi peserta didik untuk
saling berbagi ide dan belajar dari
teman-temannya.

b) Pengembangan
Keterampilan Motorik Halus
Kegiatan menganyam

membutuhkan keterampilan

motorik halus, terutama koordinasi
tangan dan jari, serta ketelitian
dalam menenun pola anyaman

(Hasrita et al., 2022). Berdasarkan

hasil observasi, sebagian besar

peserta didik mengalami
peningkatan dalam kemampuan
mengontrol gerakan halus tangan,
seperti saat menarik  dan
menyisipkan rotan pada pola yang
mereka buat. Peningkatan ini
tercermin  dalam  kemampuan
peserta didik melakukan aktivitas
sehari-hari dengan lebih lancar,
seperti menulis dan menggambar.

Guru menyampaikan bahwa

peserta didik yang sebelumnya

mengalami kesulitan
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menggerakkan jari tangan mulai
menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Aktivitas menganyam
memungkinkan peserta didik untuk
melatih keterampilan motorik halus
yang tidak hanya dalam seni rupa,
tetapi juga dalam tugas lain di luar
kelas, seperti menyusun puzzle dan
mengikat tali (Isnaeni, 2021).
Kegiatan ini menunjukkan
berkontribusi pada perkembangan
holistik peserta didik.

Pembelajaran berbasis proyek
yang diterapkan dalam kegiatan
menganyam rotan sejalan dengan
konsep pembelajaran yang
dianjurkan dalam Kurikulum
Merdeka (Amanullah et al., 2023).
Melalui kegiatan ini, peserta didik
kelas IV dapat mengembangkan
berbagai keterampilan sekaligus
dalam satu proyek seni rupa,
seperti kreativitas, keterampilan
teknis, dan manajemen waktu.
Dengan adanya kegiatan
mengayam rotan, peserta didik
tidak hanya menghasilkan karya
seni, tetapi juga memperoleh
keterampilan hidup yang berguna,
seperti ketekunan, kerja sama, dan
ketelitian.

Pada awal kegiatan

menganyam rotan peserta didik

yang tidak terbiasa melakukan
mengalami kesulitan, ini
merupakan salah satu tantangan
yang dihadapi guru dalam proses
kegiatan menganyam rotan.
Beberapa peserta didik merasa
kesulitan untuk menyesuaikan
gerakan tangan mereka dalam
membuat pola anyaman yang
presisi. Untuk mengatasi hal ini,
guru memberikan  bimbingan
secara bertahap dan memastikan
setiap peserta didik memahami
teknik dasar anyaman. Metode
kolaboratif ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan
peserta didik secara keseluruhan.
Dengan pengelompokan yang
tepat, peserta didik yang sudah
menguasai teknik dasar dapat
membantu  teman-teman yang
masih mengalami kesulitan. Cara
ini  tidak hanya mendukung
pembelajaran tetapi juga
membantu peserta didik belajar
untuk saling mendukung dan
menghargai usaha teman-teman

mereka.

. Keterlibatan Peserta Didik dalam

Kegiatan Menganyam untuk
Meningkatkan Pemahaman Seni
Rupa Terapan dan Pengenalan

Nilai-Nilai Budaya Lokal
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Keterlibatan peserta didik
kelas IV SD 1 Peganjaran dalam
kegiatan menganyam dapat
meningkatkan pemahaman mereka
tentang seni rupa terapan, selain itu
juga dapat difungsikan untuk
memperkenalkan nilai-nilai budaya
lokal, serta membantu mereka
mengekspresikan ide dan emosi
melalui seni. Berdasarkan
observasi, dokumentasi dan
wawancara yang dilakukan, berikut
ini adalah hasil pembahasan terkait
efektivitas kegiatan menganyam
rotan dalam mencapai tujuan-

tujuan tersebut.

a) Peningkatan Pemahaman
Seni Rupa
Hasil dari pengamatan

menunjukkan  bahwa kegiatan
menganyam rotan secara signifikan
membantu peserta didik kelas IV
SD 1 Peganjaran memahami
konsep seni rupa terapan. Seni
rupa terapan adalah jenis seni yang
menghasilkan objek-objek yang
tidak hanya memiliki nilai estetika,
tetapi juga berfungsi secara praktis
dalam kehidupan  sehari-hari
(Enggaresty, 2018). Saat belajar
menganyam, peserta didik belajar
bahwa seni bukan hanya tentang

estetika atau keindahan, tetapi juga

tentang fungsi. Banyak peserta
didik berhasil membuat kerajinan
yang dapat digunakan, seperti
tempat pensil, dan tempat buah.
Melalui pembuatan karya-karya
yang memiliki fungsi, peserta didik
memahami bahwa seni rupa dapat
diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Ini memberikan
pemahaman praktis mengenai seni
rupa terapan sebagai suatu bentuk
seni yang menggabungkan unsur
estetika dengan
(Yolanda, H. R., et al., 2024).

Pengalaman langsung dalam

kegunaan

menciptakan benda-benda
berguna ini dapat menambah
wawasan yang lebih luas tentang
bagaimana seni dapat berperan
dalam kehidupan peserta didik. Hal
ini dapat meningkatkan apresiasi
peserta didik terhadap seni terapan
dan mendukung peserta didik
supaya lebih aktif menciptakan
karya-karya yang bermanfaat.
Selain itu, peserta didik yang
berhasil menyelesaikan karya
anyaman rotan merasa lebih
percaya diri dan puas dengan hasil
kerja mereka. Kebanggaan ini
memberikan dampak positif
terhadap rasa percaya diri peserta

didik dalam  berkarya  dan
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meningkatkan  motivasi  belajar

(Yulia Marni et al., 2023).

b) Pengenalan dan Pelestarian
Nilai-Nilai Budaya Lokal
Menganyam rotan merupakan

keterampilan tradisional yang telah

lama menjadi bagian dari budaya
lokal. Dengan  mempraktikkan
keterampilan ini, peserta didik tidak
hanya belajar tentang teknik
menganyam tetapi juga
diperkenalkan pada nilai-nilai dan
warisan budaya daerah mereka.

Peserta didik yang terlibat dalam

kegiatan ini memahami bahwa

anyaman rotan merupakan salah
satu bentuk karya seni khas

Indonesia. Melalui proses belajar

dan praktik secara langsung,

peserta didik mulai menghargai dan
merasa bangga terhadap budaya

lokal (Thamrin, 2023).
Pembelajaran yang

menghubungkan seni  dengan

budaya lokal membantu peserta
didik mengenali jati diri mereka
sebagai bagian dari komunitas
yang memiliki beragam tradisi seni.

Peserta didik terlihat sangat

antusias, saat mengetahui bahwa

karyanya berasal dari tradisi lokal.

Hal ini juga memotivasi peserta

didik, untuk lebih aktif berpartisipasi

dalam pelestarian nilai-nilai
budaya. Dengan demikian, peserta
didik tidak hanya belajar
keterampilan menganyam tetapi
juga terlibat langsung dalam
melestarikan budaya lokal

(Sobandi & Triyanto, 2020).

c) Pengembangan Kemampuan
Ekspresi Ide dan Emosi
Kegiatan menganyam

memberikan kesempatan bagi

peserta didik untuk
mengekspresikan ide dan emosi
mereka (Poku et al., 2023). Pada
proses menganyam, peserta didik
diberikan kebebasan untuk memilih
warna, pola, dan bentuk anyaman
sesuai keinginan mereka. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kreativitas serta
mengungkapkan perasaan atau ide
yang ingin disampaikan melalui
karya seni. Misalnya, beberapa
peserta didik memilih warna cerah
untuk  menunjukkan  perasaan
gembira, sementara yang lain
memilih pola yang lebih kompleks
sebagai tantangan untuk diri

sendiri.
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Gambar 4. Proses Pembuatan
Anyaman Rotan
Jika ditinjau dari segi ekspresi,
hasil wawancara menunjukkan
bahwa banyak peserta didik kelas
IV SD 1 Peganjaran merasa lebih
puas dan senang ketika karya
mereka selesai, terutama ketika
peserta didik dapat menunjukkan
hasilnya kepada teman dan guru.
Ekspresi  melalui  karya ini
membantu peserta didik belajar
cara menyampaikan emosi dan ide
secara visual, yang merupakan
keterampilan penting dalam
perkembangan sosial dan
emosional (Fitriya et al., 2022).
Keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan ini juga meningkatkan
rasa  percaya  diri, karena
keberhasilan dalam menganyam
dapat menjadi sumber kebanggaan
ketika karya mereka diapresiasi
oleh orang lain.
D. Kesimpulan
Penggunaan anyaman rotan

sebagai media pembelajaran seni

rupa pada peserta didik kelas IV di SD
1 Peganjaran terbukti efektif dalam
mengembangkan  kreativitas dan
keterampilan motorik halus. Melalui
kegiatan menganyam, peserta didik
dapat mengasah imajinasi, ketelitian,
dan keterampilan tangan mereka,
yang penting untuk perkembangan
kemampuan motorik halus. Kegiatan
ini memberi ruang bagi peserta didik
untuk memotivasi ide-ide kreatif
melalui pola dan warna yang dipilih
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
anyaman rotan tidak hanya sekadar
teknik seni rupa, melainkan juga
media untuk menggali dan
menumbuhkan potensi peserta didik
dalam aspek keterampilan praktis dan
ekspresi diri yang dianggap perlu
ataupun penelitian lanjutan yang
relevan.

Selain aspek keterampilan,
anyaman rotan juga berfungsi sebagai
sarana untuk memperkenalkan dan
melestarikan budaya lokal kepada
peserta didik. Pembelajaran ini
memberikan wawasan tentang seni

dan menumbuhkan karya terhadap

warisan budaya peserta didik.
Pembelajaran  berbasis  proyek,
seperti menganyam rotan,

menggabungkan elemen budaya lokal

dengan pendidikan seni rupa, sesuai
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dengan prinsip Kurikulum Merdeka
yang mendukung kegiatan eksplorasi
praktis dan mengedepankan
pengalaman belajar yang kontekstual.
Dengan ini, peserta didik belajar
menghargai budaya setempat serta
mengasah keterampilan teknis dalam

seni rupa terapan.
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